Materi 8
Perubahan Perilaku Off Line ke On Line


Perubahan transaksi dari offline ke online melibatkan adaptasi bisnis dan perilaku konsumen, seperti adopsi platform digital, penggunaan berbagai metode pembayaran elektronik, dan peningkatan interaksi pelanggan melalui fitur-fitur modern. Untuk bisnis, ini berarti transformasi digital yang mencakup perubahan pola pikir, struktur organisasi, serta integrasi sistem dan logistik, sementara konsumen lebih mengandalkan ulasan dan kemudahan berbelanja online. 

Bagi Bisnis:
· Transformasi Digital: Melibatkan adaptasi dari fokus pada produk ke fokus pada pelanggan, dengan kepemimpinan yang mendukung visi digital.
· Perubahan Internal: Struktur organisasi perlu disesuaikan, meninggalkan birokrasi yang rumit dan meninggalkan karyawan.
· Integrasi Sistem: Semua sistem data perlu terintegrasi untuk proses internal dan eksternal yang mulus.
· Keputusan Teknologi: Keputusan teknologi harus didukung oleh seluruh tim dan tidak hanya satu departemen.
· Logistik dan Rantai Pasokan: Perlu adaptasi untuk menangani pemesanan dan pengiriman secara online.
· Keamanan Data: Perhatian harus diberikan pada keamanan data, privasi, dan etika dalam transaksi online. 
· 
Bagi Konsumen:
· Perubahan Perilaku: Konsumen semakin banyak memilih berbelanja online karena kemudahan dan pilihan yang lebih luas.
· Metode Pembayaran: Beragam metode pembayaran elektronik tersedia seperti transfer bank, dompet digital (e-wallet), dan cicilan (paylater).
· Pengambilan Keputusan: Keputusan pembelian sering kali dipengaruhi oleh ulasan dan peringkat produk dari konsumen lain.
· Pengalaman Interaktif: Munculnya tren belanja online yang lebih interaktif seperti live shopping dan rekomendasi produk berbasis AI. 
· 
Contoh Perubahan Konkret:
· Sebuah toko pakaian yang awalnya hanya memiliki toko fisik, kini membuka toko online melalui website atau e-commerce.
· Pelanggan yang tadinya harus datang langsung ke toko, kini bisa memesan produk dari rumah dan membayarnya melalui aplikasi.
· Toko tersebut juga harus mengelola sistem pengiriman untuk mengantar produk sampai ke tangan pelanggan. 
Apa perbedaan antara transaksi online dan transaksi offline?

Belanja Online vs. Belanja Offline mengacu pada dua model ritel utama: belanja online, di mana konsumen membeli produk melalui situs web atau aplikasi, dan belanja offline, di mana transaksi terjadi di toko fisik. Keduanya memiliki manfaat unik yang memengaruhi cara konsumen berbelanja saat ini.

i
Apa yang dimaksud pemasaran online dan offline?
Bagaimana perkembangan e-commerce di Indonesia telah mengubah kebiasaan belanja masyarakat?
Apa yang dimaksud dengan transaksi online?

Buat kamu yang belum tahu, transaksi online adalah kegiatan jual beli barang atau jasa yang dilakukan melalui internet. Dalam transaksi online,  bisa memilih barang atau jasa yang diinginkan dari berbagai platform e-commerce.

Transaksi online adalah sebagai berikut:
· Belanja Online di Platform E-commerce. Belanja online bentuk transaksi yang paling umum dan melibatkan pembelian produk fisik atau digital melalui platform e-commerce. ...
· Pembayaran Tagihan Online. ...
· Pembayaran Voucher Elektronik. ...
· 4. QR Code. ...
· Internet Banking.


Transformasi Ekonomi Digital dan Evolusi Pola Konsumsi
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Tren E-commerce dan Perubahan Pola Konsumen di Era ...



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



